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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh hasil belajar antara siswa yang diajarkan 
menggunakan metode cara pencatatan mind mapping pada mata pelajaran dasar-dasar kelistrikan 
otomotif. Penelitian ini merupakan penelitian control group design, sedang analisis data menggunakan 
analisis of covarians (anacova). Jumlah sampel dalam penelitian ini terdiri dari 2 kelas (X TMO-1 dan X 
TMO-2) dan jumlah dari setiap kelas terdiri dari 32 siswa. Dimana pada kelas X TMO-1 melakukan 
proses belajar mengajar menggunakan metode ceramah, sedangkan X TMO-2 melakukan proses belajar 
mengajar menggunakan metode pencatatan mind mapping. Data dikumpulkan melalui validasi perangkat 
pembelajaran (RPP dan Bahan Ajar) dan soal post-test dengan skala likert. Uji persyaratan analisis 
menggunakan uji normalitas, homogenitas, dan uji hipotesis. Metode analisis yang digunakan adalah 
analisis of covarians (anacova). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Terdapat pengaruh hasil 
belajar antara siswa yang diajarkan menggunakan metode ceranah dan metode pencatatan mind mapping 
pada mata pelajaran dasar-dasar kelistrikan otomotif dibuktikan pada tests of between-subjects effects 
angka untuk signifikan untuk peubah metode diperoleh sebesar 0.001<0,05, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa hasil belajar pada mata pelajaran dasar-dasar kelistrikan otomotif terdapat perbedaan yang 
signifikan. Nilai rata-rata siswa yang diajarkan menggunakan metode ceramah sebesar 69.87 dan nilai 
rata-rata siswa yang diajarkan menggunakan metode pencatatan mind mapping sebesar 80.50.  




This study aims to determine the effect of learning outcomes among students that using mind mapping 
method on the subjects of the basic of automotive electrical subject. This research is a pretest-posttest 
control group design that using of covarians (anacova) to analyze. The number of samples in this study 
consisted of two classes (X TMO-1 and X TMO-2) and the number of each class contains 32 students. 
Lecture method is used to teach grade X TMO-1 while mind mapping method is used to teach grade X 
TMO-2. Data were collected through the validation of the learning devise (RPP and Instructional 
Materials) and post-test questions with the likert scale. Test requirements analysis using normality test, 
homogeneity, and hypothesis testing. The analytical method used is the analysis of covarians (anacova).        
The results of this study indicate that: (1) There is an effect of learning outcomes among students taught 
using lecture method and mind mapping methods on basics of automotive electrical subject. This proved 
by the result of tests of between-subjects effects shows 0.001<0.05, so it can be concluded that 
differences the result of learning on the basics of automotive electrical subject are significant. The 
average value of students teaching using lecture method are 69.89 and the average value of students 
taught using mind mapping method are 80.50. 
Keywords: Mind Mapping, Lecture, Pretest-postest Control Group Design, Analysis of Covarins, 
Learning Outcomes. 
   
 
 PENDAHULUAN 
Proses belajar mengajar pada saat ini masih 
banyak yang menggunakan model pembelajaran langsung 
dengan metode ceramah. Dalam penerapan proses 
pembelajaran di kelas yang dilakukan, guru cenderung 
bersikap aktif sedangkan siswa bersikap pasif. Hal 
tersebut menyebabkan siswa jenuh di dalam kelas dan 
kefokusan siswa berkurang. Kefokusan pada siswa dan 
kejenuhan yang juga berdampak pada rendahnya 
tercapainya tujuan pembelajaran yang efektif di dalam 
kelas, Selain itu pembelajaran langsung dengan metode 
ceramah juga dapat menyebabkan materi yang 
tersampaikan kepada siswa di dalam kelas tidak merata.  
JPTM. Volume 04 Nomor 03 Tahun 2016, 07 - 13 
 
 
Untuk mengatasi hal tersebut, perlu adanya metode 
pembelajaran yang inovatif dan kreatif dari guru agar 
siswa dapat memperhatikan dan mengikuti proses belajar 
mengajar di dalam kelas. Kreatifitas guru dapat dilakukan 
dengan memberi gambar, skema, atau membuatkan 
diagram pada saat mengajar. Metode cara pencatatan 
mind mapping merupakan metode yang memiliki 
beberapa pengelompokan yang berkaitan satu dengan 
lainnya dan menggunakan citra visual yang disertai 
dengan prasaranan grafis lainnya untuk membentuk kesan 
yag menarik. 
Di dalam melaksanakan metode pencatatan mind 
mapping yaitu mengurutkan konsep-konsep mulai dari 
yang umum hingga ke khusus, menyusun konsep materi 
dibuat ke dalam bentuk bagan, warna dan gambar. Setelah 
semua dilaksanakan maka siswa diberi kesempatan dalam 
menyusun peta konsepnya sendiri dan selanjutnya siswa 
diperintahkan untuk saling bercerita tentang peta pikiran 
mereka, sehingga proses belajar mengajar sesuai dengan 
yang diinginkan dan siswa di kelas tidak bersikap pasif 
dan jenuh. 
Terkait dengan permasalahan tersebut, peneliti 
mempunyai sebuah gagasan untuk menjadikan 
pembelajaran lebih aktif dan menarik, salah satu caranya 
dengan menggunakan metode pembelajaran pencatatan 
mind mapping. Dengan metode ini diharapkan dapat 
mempermudah siswa dalam menemukan gagasan, 
mengetahui apa yang akan ditulis siswa serta mengetahui 
bagaimana memulainya. Hal tersebut juga dapat 
mempermudah siswa dalam mencatat materi-materi yang 
disampaikan oleh guru. 
Berdasarkan penjelasan dan penjabaran di atas, 
maka peneliti tertarik melakukan analisa pembelajaran 
yang berjudul “Pengaruh Cara Pencatatan Mind 
Mapping Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata 
Pelajaran Dasar-dasar Kelistrikan Otomotif Kelas X 




Jenis penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Menurut 
Sugiyono (2010), metode penelitian eksperimen 
merupakan metode penelitian yang digunakan untuk 
mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain 
dalam kondisi yang terkendali. Jenis penelitian yang 
digunakan adalah quasi experimental design. Jenis 
penelitian ini akan dicari sejauh mana pengaruh 
pembelajaran dengan menggunakan metode mind 




Tempat dan Waktu Penelitian 
 Tempat penelitian 
Penelitian ini di kelas X SMK Negeri 2 
Pamekasan, yang berlokasi di jl. Proppo 161 
Pamekasan, Madura.    
 Waktu penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada semester ganjil 
tahun ajaran 2015/2016. 
 
Subyek dan Obyek Penelitian 
 Subyek  
Subyek dalam penelitian ini adalah siswa 
Teknik Mesin Otomotif SMK Negeri 2 Pamekasan 
tahun ajaran 2015/2016. 
 Obyek  
Obyek dalam penelitian ini adalah proses 
pembelajaran dengan penerapan cara pencatatan 
mind mapping pada materi dasar-dasar kelistrikan 




Rancangan penelitian ini menggunakan desain 






O1 : Pre-test kelompok eksperimen. 
O2 : Post-test kelompok eksperimen. 
O3 : Pre-test kelompok kontrol. 
O4 : Post-test kelompok kontrol.  
R : Random (acak).  
A : Perlakuan dengan menggunakan cara 
pencatatan mind mapping. 
B : Tanpa menggunakan cara pencatatan mind 
mapping. 
 
Prosedur Pengambilan Data 
Penelitian ini dilakukan beberapa tahap yaitu sebagai 
berikut: 
 Tahap persiapan 
Tahap ini merupakan tahap awal dalam 
pengambilan data, dalam tahap ini direncanakan 
semua kegiatan yang menunjang kelancaran dalam 
pengambilan data, antara lain: 
 Melakukan survey ke sekolah.  
 Penyusunan proposal penelitian.  





R O1  A O2 
R O3 B O4 
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 Rencana pelaksaan pembelajaran 
(RPP) 
 Bahan ajar 
 Soal pre-test dan post-test 
 Penyusunan instrumen penelitian.  
 Validasi perangkat dan instrumen 
penelitian. 
 Tahap penyajian hasil penelitian 
 Analisis hasil validasi rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP). 
 Analisis hasil validasi bahan ajar. 
 Analisis hasil validasi butir soal. 
 Analisis hasil penelitian. 
 
Teknik Analisis Data 
 Analisis Penilaian Validasi Perangkat 
Pembelajaran (RPP, Bahan Ajar dan Butir Soal) 
Penilaian validasi RPP, bahan ajar dan butir 
soal. Dilakukan dengan cara memberi tanggapan 
dengan kriteria sangat baik, baik, cukup baik, kurang 
baik. Adapun rumus untuk menghitungnya adalah 
sebagai berikut: 





Adapun skala konversi persentase kelayakan 
perangkat pembelajaran (RPP, Bahan Ajar dan Butir 
Soal) disajikan pada tabel di bawah ini: 





25%-40% Tidak Layak 
41%-55% Kurang Layak 





 (Riduwan, 2009) 
Analisis Hasil Penelitian 
 Uji normalitas. 
Uji normalitas adalah suatu bentuk 
pengujian tentang kenormalan distribusi data. 
tujuan dari uji ini adalah untuk mengetahui 
apakah data yang diambil adalah data yang 
berdistribusi normal.     
 Uji homogenitas. 
Uji homogenitas bertujuan untuk 
mengetahui apakah varians sampel yang 
digunakan homogen. 
 Uji hipotesis. 
 Hipotesis statistik 
𝐻0: µ𝐴 =  µ𝐵 artinya tidak ada pengaruh 
hasil belajar antara siswa 
yang diberi metode cara 
pencatatan mind mapping 
metode ceramah  pada dasar 
kelistrikan otomotif. 
𝐻1: µ𝐴 ≠  µ𝐵 artinya ada pengaruh hasil 
belajar antara siswa yang 
diberi metode cara pencatatan 
mind mapping dan motode 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Pada sub bab ini akan disajikan deskripsi 
data dari hasil penelitian yang berupa analisis 
validasi RPP, Bahan Ajar dan Butir Soal. 
 Hasil validasi 
 Deskripsi Hasil Validasi Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) 
Pada hasil validasi RPP, yang dijadikan 
validasi adalah aspek kegiatan inti yang terdiri 
dari 7 indikator, (lampiran ke-7) 
 
Tabel 2 Hasil Validasi RPP 
 
   Keterangan:  
  V1: Validator pertama 
  V2: Validator kedua 
V3: Validator ketiga  
Berdasarkan hasil perhitungan rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) pada tabel 2 
di atas yang dirancang untuk Mata Pelajaran 
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Dasar-dasar Kelistrikan Otomotif terhadap 
keseluruhan aspek pada rencana pelaksanaan 
pembelajaran menunjukkan bahwa rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) tersebut layak 
diterapkan di SMKN 2 Pamekasan dengan nilai 
rata-rata sebesar 80,95%. Maka dari itu, 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang 
telah dibuat dapat dikatakan layak untuk 
digunakan dalam proses pembelajaran. 
 Deskripsi Hasil Validasi Bahan Ajar 
Hasil validasi bahan ajar adalah aspek 
materi, syarat-syarat kontruksi, tulisan dan 
gambar. Secara lengkap dapat dilihat pada tabel  
di bawah ini, (instrumen ke-8) 
Tabel 3 Hasil Validasi Bahan Ajar 
 
Keterangan:  
  V1: Validator pertama 
  V2: Validator kedua 
V3: Validator ketiga  
Berdasarkan hasil perhitungan bahan ajar pada 
tabel 4.5 di atas yang dirancang untuk Mata 
Pelajaran Dasar-dasar Kelistrikan Otomotif 
terhadap keseluruhan aspek pada bahan ajar 
menunjukkan bahwa bahan ajar tersebut layak 
diterapkan di SMKN 2 Pamekasan dengan nilai 
rata-rata sebesar 82,29%. Maka dari itu, bahan 
ajar yang telah dibuat dapat dikatakan layak 
untuk digunakan dalam proses pembelajaran. 
 . Deskripsi Validasi Butir Soal   
Hasil validasi butir soal adalah aspek 
materi, kontruksi dan bahasa. Secara lengkap 
dapat dilihat pada tabel di bawah ini, (instrumen 
ke-9) 
Tabel 4 Hasil Validasi Butir Soal 
 
Keterangan:  
  V1: Validator pertama 
  V2: Validator kedua 
V3: Validator ketiga 
Berdasarkan hasil perhitungan butir soal pada 
tabel di atas yang dirancang untuk Mata 
Pelajaran Dasar-dasar Kelistrikan Otomotif 
terhadap keseluruhan aspek pada butir soal 
menunjukkan bahwa butir soal tersebut layak 
diterapkan di SMKN 2 Pamekasan dengan nilai 
rata-rata sebesar 80.00%. Maka dari itu, butir 
soal yang telah dibuat dapat dikatakan layak 
untuk digunakan dalam proses pembelajaran. 
 
Analisis dan Pembahasan  
 Uji normalitas  
uji normalitas pada penelitian ini dialkuakan 
dengan menggunakan uji one sample 
kolmogolov-smirnov menggunakan SPSS versi 
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Tabel 5 Hasil Uji Normalitas 
 
Berdasarkan data hasil tabel 4.9 di atas, dapat 
disimpulkan bahwa data nilai pre-test 
berdistribusi normal. Ini dibuktikan dengan 
nilai signifikansi masing-masing kelas 
eksperimen menggunakan one sample 
kolmogorov smirnov test diperoleh sebesar 
0.235 lebih besar dari taraf signifikansi 0.05. 
Sehingga H0 diterima dan H1 ditolak, sehingga 
data berasal dari populasi normal. 
 Uji homogenitas 
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui 
apakah dua sampel memiliki varian yang sama. 
Pada penelitian ini penulis melakukan uji 
homogenitas dengan menggunakan Uji Lavene 
Statistik menggunakan software SPSS 17.0, 
disajikan pada tabel di bawah ini:  
Tabel 6 Hasil Uji Normalitas 
 
Dari hasil tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa 
data nilai pre-test homogen. Ini dibuktikan 
dengan nilai signifikansi hasil uji lavene statistik 
test sebesar 0.675 lebih besar dari taraf 
signifikansi 0.05. Sehingga H0 yang menyatakan 
sampel memiliki sifat homogen diterima dan H1 
ditolak. 
 Uji hipotesis 
Uji hipotesis atau pengolahan data ini 
menggunakan analisis of covarians (Anacova) 
yang digunakan untuk menguji kelompok mana 
yang mempunyai skor hasil belajar lebih baik 
diantara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Setelah diketahui bahwa sampel yang digunakan 
berdistribusi normal dan mempunyai varians 
yang homogen, selanjutnya melakukan 
perhitungan dengan menggunakan SPSS 17.0 
untuk mengetahui perbedaan hasil belajar serta 
memusatkan pada perbedaan efek perlakuan dan 
yang digunakan covariannya adalah pre-test. 
Tabel 7 Hasil Uji Hipotesis Tests  
of Between-Subjects Effects 
 
Dari tabel di atas diketahui bahwa angka 
signifikan untuk peubah metode adalah 0.001, 
karena nilai sig. lebih kecil dari pada 0.05 maka 
dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dengan 
demikian H1 diterima, maka terdapat pengaruh 
hasil belajar antara siswa yang diberikan metode 
pencatatan mind mapping dan metode ceramah 
pada mata pelajaran dasar-dasar kelistrikan 
otomotif. 
Berdasarkan pernyataan di atas dapat 
disimpulkan bahwa siswa yang menggunakan 
metode pencatatan mind mapping lebih baik 
hasil belajarnya dibandingkan dari siswa yang 




Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan  
dalam bab IV, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa: 
 Terdapat pengaruh hasil belajar antara siswa yang 
diajarkan metode ceramah dan metode pencatatan 
mind mapping pada mata pelajaran dasar-dasar 
kelistrikan otomotif, dibuktikan pada tests of 
between-subjects effects angka signifikan untuk 
peubah metode sebesar 0.001<0.05, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa hasil belajar pada mata 
pelajaran dasar-dasar kelistrikan otomotif terdapat 
perbedaan yang signifikan. Berdasarkan pengujian 
yang dilakukan untuk kelas ekperimen diperoleh 
nilai tertinggi 98.00 dan nilai terendah 40.00 serta 
rata-ratanya sebesar 80.50, sedangakan kelas 
kontrol diperoleh nilai tertinggi 85.00 dan nilai 
terendah 40.00 serta rata-ratanya sebesar 69.87. 




Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, 
maka saran-saran yang dapat digunakan agar tercapai 
hasil belajar yang tinggi adalah sebagai berikut: 
 Dapat diterapkan pada mata pelajaran yang 
berbeda melihat adanya peningkatan hasil 
belajar dengan menggunakan metode 
pencatatan mind mapping. 
 Penelitian ini hendaknya dapat dilanjutkan 
dengan melihat hasil belajar siswa bukan hanya 
aspek kognitif, tapi juga disarankan untuk 
diterapkan aspek psikomotorik khususnya pada 
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